PENGARUH FEE AUDIT, MASA PERIKATAN AUDIT, DAN KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KUALITAS AUDIT (SURVEY PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK KOTA BANDUNG) by suryaningsih
 
67 | P a g e  
 
JURNAL AKUNTANSI (JA) 
VOL. 5, NO. 3, SEPTEMBER  2018 
Hal. 67  s/d  85 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI  
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KUPANG 
 
PENGARUH FEE AUDIT, MASA PERIKATAN AUDIT, DAN 
KOMITMEN ORGANISASI TERHADAP KUALITAS AUDIT (SURVEY 
PADA KANTOR AKUNTAN PUBLIK KOTA BANDUNG) 
Suryaningsi*) 





This study aims to obtain empirical evidence of the influence of audit Fee, Audit Engagement 
Period and Organizational Commitment either simultaneously or partially to audit quality at 
public accounting firm in Bandung. Data collection method is questionnaire method with 
measurement technique used is Summated Rating Method: Likert Schale (likert scale). Data 
analysis techniques used in the form of Multiple Linear Regression Analysis. The results achieved 
in this study, that based on F test there is a significant influence between audit fees, audit 
engagement period and organizational commitment to audit quality at public accounting firm in 
Bandung. While based on t concluded that only variable audit engagement period that does not 
have a significant effect on audit quality. Meanwhile, the variable of audit fee and organizational 
commitment have positive and significant impact to audit quality. 
 
 





Indonesia  membutuhkan  stabilitas  ekonomi  serta  pengelolaan yang  transparan 
dan akuntabel untuk dapat melakukan pembangunan yang berkesinambungan. Auditor 
Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah salah satu profesi yang dapat mewujudkan kondisi 
tersebut karena berperan dalam peningkatan kualitas informasi laporan keuangan. 
Informasi tersebut digunakan oleh publik untuk pengambilan keputusan ekonomi. 
Kondisi ini merupakan tujuan yang ingin dicapai semua pihak di Indonesia 
melalui terbitnya Undang-Undang Akuntan Publik No. 5 Tahun 2011. Laporan keuangan 
auditan yang dihasilkan dari proses audit yang berkualitas tinggi untuk suatu entitas 
publik, dapat dijadikan alat oleh investor untuk menilai kelayakan investasi yang akan 
dilakukan pada entitas tersebut. Oleh karena itu menuntut para auditor untuk tetap 
memiliki kualitas audit yang baik. Kualitas audit digunakan untuk mengukur kredibilitas 
laporan keuangan penggunaan informasi akuntansi sehingga dapat mengurangi resiko – 
resiko informasi yang tidak kredibel dalam laporan keuangan bagi pengguna laporan 
keuangan khususnya investor. 
Kualitas audit sangat penting untuk diperhatikan oleh auditor dikarenakan 
keandalan laporan keuangan kliennya tergantung dari proses audit yang dilakukan dan 
hasil yang berupa laporan keuangan auditan akan dijadikan sebagai dasar pengambilan 
keputusan pihak-pihak berkepentingan. Namun, pada praktiknya masih terdapat auditor 
yang melakukan pelanggaran–pelanggaran standar audit dan SPAP yang menyebabkan 
penurunan kualitas audit serta laporan keuangan auditan yang tidak andal 
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Pada tanggal 20 Januari 2016, Indonesia menjadi tuan rumah The 4th ASEAN 
Audit Regulators Group (AARG) Meeting and Inspection Workshop. Menurut Sekretaris 
Jenderal Hadiyanto, AARG dapat menciptakan kualitas laporan keuangan yang tinggi, 
kualitas audit yang baik dan pasar modal yang kuat. Pada pertemuan tersebut setiap 
peserta AARG secara spesifik mendapatkan temuan pelanggaran yang sering dan 
berulang kali ditemukan pada saat pemeriksaan, konsep pemeriksaan berbasis risiko, serta 
kondisi penerapan sistem pengandalian mutu pada Kantor Akuntan Publik 
(setjen.kemenkeu). 
Kualitas audit ini merupakan suatu isu yang kompleks, hal ini dikarenakan 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kualitas audit. Adanya 
berbagai sudut pandang yang berbeda-beda dari masing-masing pihak juga 
mempengaruhi pendapat tentang kualitas audit. Perbedaan sudut pandang tersebut 
memunculkan kesulitan terhadap pengukuran tinggi rendahnya kualitas audit. 
Tinggi rendahnya kualitas audit dipengaruhi oleh banyak faktor. Hoitash et al, 
(2007) menemukan bukti bahwa ketika auditor melakukan negosiasi dengan pihak 
manajemen perusahaan kliennya terkait dengan besaran fee yang harus dibayarkan, 
kemungkinan besar akan terjadi kerjasama yang saling menguntungkan dengan aturan 
yang jelas, dimana keadaan ini akan membuat kualitas laporan auditan menurun. Menurut 
Brooks et., al (2012), kualitas audit dipengaruhi oleh masa perikatan audit yang dapat 
mengancam independensi. Ancaman terhadap independensi auditor akan terbentuk 
bertahap dan secara perlahan akan mengikis kejujuran serta objektivitasnya (Mautz & 
Sharaff, 1961:208).  Malone dan Roberts (1996) menelti mengenai perilaku penurunan 
kualitas audit dengan aspek-aspek : karakter personalitas auditor, karakter profesional 
auditor, kualitas pengendalian mutu dan review prosedur organisasi audit. Hal tersebut 
merupakan faktor yang berhubungan dengan perilaku yang dapat mengurangi kualitas 
audit. Mereka juga mengemukakan bahwa auditor yang mempunyai keinginan untuk 
meninggalkan organisasi akan mempunyai kecenderungan untuk berperilaku 
menyimpang. Karakteristik personal auditor berupa komitmen organisasional juga 
menjadi faktor penting yang mempengaruhi kualitas audit. Berdasarkan pendapat-
pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa fee audit, masa perikatan auditdan komitmen 
organisasi diduga akan memberikan dampak pada tinggi rendahnya kualitas audit.  
Dalam Peraturan Pengurus No. 2 tahun 2016 tentang Penentuan Imbalan Jasa 
Audit Laporan Keuangan mengatakan bahwa imbalan jasa atas audit laporan keuangan 
yang terlalu rendah dapat menimbulkan ancaman berupa kepentingan pribadi yang 
berpotensi menyebabkan ketidakpatuhan terhadap kode etik profesi Akuntan Publik, oleh 
karena itu Akuntan Publik harus membuat pencegahan dengan menerapkan imbalan jasa 
atas audit laporan keuangan yang memadai sehingga cukup untuk melaksanakan prosedur 
audit yang memadai. 
Selain fee audit, Paino et., al (2010:42), menyatakan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kualitas audit adalah masa perikatan audit. Umumnya kegagalan audit 
yang diakibatkan oleh pemberian kualitas audit yang tidak memadai, muncul bersamaan 
dengan masa perikatan audit yang terlalu pendek. Sebaliknya, masa perikatan audit yang 
terlalu panjang pun menghasilkan kualitas audit yang rendah. Sehingga menurut pendapat 
mereka, kombinasi terbaik adalah masa perikatan audit yang tidak terlalu panjang dan 
tidak pula terlalu pendek. 
 
69 | P a g e  
 
JURNAL AKUNTANSI (JA) 
VOL. 5, NO. 3, SEPTEMBER  2018 
Hal. 67  s/d  85 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI  
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KUPANG 
 
Komitmen organisasi juga menjadi faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
kualitas audit.Komitmen organisasi merupakan keadaan dimana seorang karyawan 
berniat memelihara dan bertanggungjawab atas keanggotaannya serta pemihakan pada 
suatu organisasi dan tujuan-tujuannya. Sehingga Komitmen Organisasi Kantor Akuntan 
Publik (KAP), merupakan keinginan seorang auditor dalam hal ini akuntan secara 
sukarela untuk selalu terlibat atau loyal terhadap KAP dengan tujuan tertentu dalam hal 
ini adalah menghasilkan laporan audit yang berkualitas. Tingginya komitmen organisasi 
yang dimiliki oleh seorang akuntan akan menimbulkan rasa tanggungjawab yang tinggi 
pula. Auditor  yang bekerja dengan pengabdian penuh terhadap organisasi akan 
melakukan pekerjaannya dengan tulus. Auditor yang melakukan pekerjaannya dengan 
tidak hati-hati karena tidak dimilikinya komitmen terhadap organisasi akan berdampak 
pada komitmen terhadap kualitas audit (Tandiontong, 2013). 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk meneliti 
Pengaruh Fee audit, Masa Perikatan Audit dan Komitmen Organisasi terhadap 




Fee audit merupakan besarnya imbalan yang diterima oleh auditor yang besarnya 
tergantung dari berbagai faktor-faktor baik faktor eksternal maupun internal auditor. Fee 
audit terdiri dari upah kepada auditor, biaya untuk perjalanan, serta biaya lain yang 
diperlukan dalam kegitan audit dan pendukung lainnya. Turpen (1995) mengatakan 
bahwa variasi dalam biaya jasa audit tergantung faktor – faktor sebagai berikut: 
1) Karakteristik klien yang dihubungkan dengan upaya dan risiko audit 
2) Besarnya KAP klien bersedia membayar lebih mahal (premium) apabila 
audiTdilakukan oleh big six firms. 
Menurut Sukrisno Agoes (2012)  indikator fee audit ditentukan oleh risiko audit, 
kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian auditor dalam industri klien dan 
struktur biaya KAP. 
 
Masa Perikatan Audit 
Masa perikatan audit menurut Suhaib amir & Umar Farooq (2011) adalah 
lamanya KAP/auditor dalam meretensi (menahan) klien atau jumlah tahun berturut-turut 
sebuah KAP.auditor telah mengaudit suatu klien. Johnson et.al (2002:640) 
mengemukakan jumlah masa perikatan audit berturut-turut (audit tenure) adalah “Audit 
firm tenure is the number of consective years that the audit firm has conducte audits for a 
particular client.” 
Menurut J.O (2015) “Auditor tenure has two dimensions: the tenure of the audit-
firm and the tenure of the individual partner engaged in the audit, particularly the 
engagement partner. More emphasis has been focused on the audit-firm tenure because 
of the difficulties in identifying the engagement partner. Empirical evidences of the 
effects of audit-firm tenure on the audit quality are mixed and conflicting.While some of 
the studies reports that audit quality decreases with increased audit-firm tenure. 
Basically, most studies found that audit failures are more likely to occur with short audit-
firm tenure of between 2-3 years”. 
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Mowday, et al. (1982) mendefinisikan komitmen organisasi sebagai kekuatan 
yang bersifat relatif dari individu dalam mengidentifikasikan keterlibatan dirinya ke 
dalam bagian organisasi. Allen dan Meyer (1990) mendefinisikan komitmen organisasi 
sebagai sebuah konsep yang memiliki tiga dimensi, yaitu : 1) Affective commitment, 
adalah tingkat seberapa jauh seorang pegawai secara emosi terikat, mengenal dan terlibat 
dalam organisasi, 2) Continuance commitment, adalah suatu penilaian terhadap biaya 
yang terkait dengan meninggalkan organisasi, 3) Normative commitment, merujuk 
kepada tingkat seberapa jauh seseorang secara psikologis terikat untuk menjadi pegawai 
dari sebuah organisasi yang didasarkan kepada perasaan seperti, kesetiaan, afektif, 
kehangatan, pemilikan, kebanggan kesenangan, kebahagiaan, dan lain-lain. 
 
Kualitas Audit 
Pengertian kualitas audit menurut Bahasa Indonesia (2008), kualitas adalah 
tingkat baik buruknya sesuatu. Sedangkan pengertian auditing menurut Arens, et al, 
(2014) adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk menentukan dan 
melaporkan derajat kesesuaian antara informasi dan kriteria yang telah ditetapkan. 
Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen. 
 Menurut International Federation of Accountants (IFAC)  (2015) elemen dari 
kualitas audit salah satunya adalah proses. Dimana  faktor dari proses itu sendiri adalah: 
1) Tim pelaksana mematuhi standar auditing, undang-undang dan peraturan yang 
relevan, dan prosedur pengendalian mutu perusahaan audit. 
2) Tim pelaksana membuat penggunaan teknologi informasi secara tepat. 
3) Ada interaksi efektif dengan pihak lain yang terlibat dalam audit   
4) Ada pengaturan yang tepat dengan manajemen sehingga dapat mencapai efisiensi 
audit. 
5) Metodologi audit disesuaikan dengan perkembangan standar profesional dan temuan 
dari tinjauan pengendalian kualitas internal dan inspeksi eksternal. 
6) Metodologi audit mendorong anggota tim untuk menerapkan skeptisisme profesional 
dan menerapkan penilaian profesional yang sesuai. 
7) Metodologi ini memerlukan pengawasan dan pemeriksaan yang efektif atas 
pekerjaan audit. 
8) Metodologi memerlukan dokumentasi audit yang sesuai. 




Fee Audit. Sebelum menetapkan besaran fee audit yang akan diterima, auditor 
dengan manajemen melakukan negosiasi terlebih dahulu. Apabila auditor mendapatkan 
fee audit yang tidak sesuai dengan beban tugas yang dikerjakannya, maka terdapat 
indikasi bahwa auditor akan mengerjakan proses audit dengan tidak maksimal. Hoitash et 
al, (2007) menemukan bukti bahwa ketika auditor melakukan negosiasi dengan pihak 
manajemen perusahaan kliennya terkait dengan besaran fee yang harus dibayarkan, 
kemungkinan besar akan terjadi kerjasama yang saling menguntungkan dengan aturan 
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yang jelas, dimana keadaan ini akan mereduksi kualitas laporan auditan. Sehingga 
besaran fee audit yang akan diterima auditor ini, akan memiliki pengaruh terhadap 
kualitas audit. Hal tersebut juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Bambang Hartadi (2009), yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara fee audit dengan kualitas audit. 
Penelitian yang dilakukan oleh Gammal (2012) membuktikan bahwa perusahaan 
multinasional dan bank-bank di Lebanon lebih memilih untuk membayar biaya audit 
yang bernominal besar dengan alasan yaitu mereka lebih mencari auditor yang dapat 
menghasilkan laporan audit yang berkualitas.Dengan demikian hipotesis yang diajukan: 
Hipotesis 1 : Fee audit berpengaruh positif  terhadap kualitas audit. 
Masa Perikatan Audit. Menurut Arens et., al (2012:145), semakin lama auditor 
bekerja di klien yang sama, semakin baik kualitas audit mereka dalam mendeteksi risiko 
kekeliruan dan kecurangan dalam penyajian laporan keuangan klien, karena dengan 
pengalaman yang lebih lama, mereka lebih memahami operasi bisnis klien, strategi bisnis 
klien, dan sistem internal control klien dalam memproses laporan keuangannya, sehingga 
dengan keahlian tersebut mereka dapat mendeteksi adanya earning management dengan 
segera bila terjadi. 
Namun  Aamir et., al (2011:6-16), mengemukakan bahwa kualitas audit 
meningkat ketika masa perikatan KAP lebih panjang, tetapi lamanya tidak terlalu 
berlebihan, karena bila berlebihan akan menurunkan kualitas audit. Paino et., al 
(2010:37-38), menyatakan bahwa kegagalan audit karena kualitas audit yang rendah 
berkaitan erat dengan masa perikatan audit yang terlalu pendek. Sebaliknya, suatu masa 
perikatan audit yang terlalu panjang (berlebihan) juga dikaitkan dengan kualitas audit 
yang bermutu rendah. 
Hipotesis 2 : Masa perikatan audit berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. 
Komitmen Organisasi. Komitmen Organisasi dalam suatu organisasi sangat 
diperlukan karena membangun komitmen akan melibatkan semua orang yang berkerja 
didalamnya yang menyangkut dalam psikis seseorang dan memberikan rasa bahwa 
organisasinya adalah segalanya.  
Malone dan Roberts (1996) meneliti mengenai perilaku penurunan kualitas audit 
dengan aspek – aspek : karakter personalitas auditor, karakter profesional auditor, 
kualitas pengendalian mutu dan review prosedur organisasi audit, struktur organisasi 
audit dan persepsi auditor terhadap anggaran waktu. Mereka mengemukan bahwa auditor 
yang dapat mempunyai keinginan untuk meninggalkan organisasi akan mempunyai 
kecenderungan untuk berperilaku menyimpang sehingga dapat mempengaruhi 
pelaksanaan audit sehingga berdampak menurunnya kualitas audit. Karakteritik personal 
auditor berupa komitmen organisasional juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi 
kualitas audit. Komitmen organisasional didasarkan pada premis bahwa individual 
membentuk suatu keterikatan terhadap organisasi (Ketchand dan Strawser, 2001). 
Individu dengan komitmen organisasional yang tinggi akan menggunakan seluruh 
kemampuan dan keahliannya untuk kepentingan organisasi sehingga adanya kesalahan 
dan penyimpangan dapat diminimalisir. Auditor yang melakukan penyimpangan perilaku 
audit memiliki komitmen organisasional yang rendah karena auditor tersebut tidak 
berniat untuk memihak atau mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi audit 
sehingga timbul keinginan untuk berpindah (turnover intentions). 
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Hipotesis 3 : Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap kualitas audit 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Dan sumber 
data yang dimaksud adalah data yang diperoleh secara langsung dari hasil kuesioner yang 
telah diisi oleh responden. 
 
Jenis Variabel 
Variabel bebas yang dilambangkan dengan (X) dan variabel terikat yang 
dilambangkan dengan (Y). Berikutklasifikasi variabelyangdigunakandalampenelitian 
yaitu : 
1) Fee audit (X1) 
2) Masa perikatan audit (X2) 
3) Komitmen organisasi (X3) 
4) Kualitas Audit (Y) 
 
Populasi dan Sampel 
Populasidalampenelitianini adalah Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung yang 
terdaftar di Direktorat IAPI tahun 2017. Secara teknis responden setiap KAP terdiri dari 
minimal 2 (dua) auditor yang diwakili oleh manajer KAP dan auditor senior. Sehingga 
didapatkanlah jumlah responden yakni 60 responden. Penelitian ini menggunakan teknis 
sensus. Dikatakan teknik sensus apabila semua populasi digunakan sebagai sampel 
penelitian (Wiyono, 2011). Mengacu pada Direktori IAPI tahun 2017, jumlah KAP di 




Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisa dengan cara mendeskripsikan 
atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2003). 
 
Regresi Linear Berganda 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
kuantitatif. Analisis ini meliputi analisis regresi linier berganda. 
Uji hipotesis melalui analisis linier berganda (multiple), adalah untuk mencari 
pengaruh Fee audit (X1), Masa perikatan audit (X2),  Komitmen Organisasi (X3) , 
terhadap kualitas audit (Y). Bentuk umum dari persamaan regresi linier berganda secara 
sistematis sebagai berikut: 
Y = α + b1X1  +  b2X2  +  b3X3  +  b4X4 + b5X5 + e................ 
1) Koefisien Determinasi (R2)  
Nilai (R2) yang kecil akan berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai (R2) yang mendekati satu 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.  
 
73 | P a g e  
 
JURNAL AKUNTANSI (JA) 
VOL. 5, NO. 3, SEPTEMBER  2018 
Hal. 67  s/d  85 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI  
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KUPANG 
 
2) Uji Hipotesis secara simultan (uji F) 
Uji statistik F (F test) bertujuan untuk mengetahui kelayakan model regresi linear 
berganda sebagai alat analisis yang menguji pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen.  
3) Uji hipotesis secara parsial (uji statistik t)  
Uji statistik t (t test) digunakan untuk menguji apakah koefisien regresi parsial 
berbeda secara signifikan dari nol atau apakah suatu variabel bebas secara individu 
berpengaruh terhadap variabel terikatnya.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 
1) Tanggapan Responden Mengenai Fee Audit, Survey pada  Kantor Akuntan Publik 
Kota Bandung 
Diketahui bahwa total skor untuk setiap item pernyataan fee audit berada dalam 
katagori sangat Baik.  Berdasarkan perhitungan statistik diskriftif diketahui bahwa 
karakteristik klien berpengaruh terhadap fee audit sebesar 77.76% sedangkan sisanya 
22,24% dipengaruhi oleh dimensi besarnya KAP. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa fee audit adalah baik, karena setiap dimensi berada pada sangat baik dan baik. 
2) Tanggapan Responden Mengenai Masa Perikatan, Survey pada  Kantor Akuntan 
Publik Kota Bandung 
Berdasarkan hasil pengolahan diketahui bahwa total skor untuk setiap item pernyataan 
masa perikatan berada dalam katagori cukup Baik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa masa perikatan adalah cukup baik, karena setiap dimensi berada 
pada masa perikatan atau cukup baik. 
3) Tanggapan Responden Mengenai Komitmen Organisasi Survey pada Kantor 
Akuntan Publik Kota Bandung 
Berdasarkan hasil pengolahan  diketahui bahwa total skor untuk setiap item 
pernyataan komitmen organisasi berada dalam katagori Baik. Diketahui pula bahwa 
komitmen afektif berpengaruh terhadap komitmen organisasi sebesar 49,98%, 
komitmen kontinue berpengaruh sebesar 29,18%, sedangkan sisanya, 20,84% 
dipengaruhi oleh dimensi komitmen normative. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa komitmen organisasi adalah baik karena setiap dimensi berada pada  kategori 
baik. 
 
Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
1) Uji Normalitas 
Sig yang dihasilkan dari Kolmogorov-Smirnov Test bernilai sebesar 0,096 yang 
berarti berada di atas batas maksimum error yaitu 0,05 atau probabilitas > 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data di atas memiliki residu berdistribusi 
normal dan dapat digunakan dalam penelitian. 
2) Uji heterokedastisitas 
Nilai Sig yang dihasilkan dari uji gletser bernilai untuk Pengaruh Fee audit sebesar 
0, 658, Masa Perikatan sebesar 0, 171, dan Komitmen organisasi sebesar 0, 613 hal 
ini berarti nilai Sig untuk masing-masing variabel berada di atas batas maksimum 
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error yaitu 0,05 atau probabilitas > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data di 
atas model regresi tidak mengandung adanya Heteroskedastisitas. 
3) Uji multikolinearitas 
Semua variabel independen memiliki tolerance value atau nilai tolerasi kurang dari 1 
dan VIF kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas 
diantara variabel-variabel independen sehingga data yang diperoleh dapat digunakan 
dalam penelitian. 
 
Pengujian Metode Persamaan Regresi 
Hasil Output Regresi berganda 
 
 
Diperoleh bentuk persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y = 3,944 + 0, 428 X1 + 0, 264 X2 + 0, 518 X3 + e 
Dari persamaan regresi linier berganda di atas maka dapat dianalisis sebagai 
berikut: 
a. Koefisien regresi Fee Audit sebesar 0,428 menyatakan bahwa setiap penambahan 
Fee Audit  sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan Pendeteksian Kualitas Audit 
sebesar 0,428. 
b. Koefisien regresi Masa Perikatansebesar 0,264 menyatakan bahwa setiap 
penambahan Masa Perikatan sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan Kualitas 
Audit sebesar 0,264. 
c. Koefisien regresi Komitmen organisasisebesar 0,518 menyatakan bahwa setiap 
penambahan Komitmen organisasisebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan 
Kualitas Audit sebesar 0,518. 
 
Analisis Koefisien Determinasi 
 
Nilai koefisian determinasi atau Adjusted R2 bernilai sebesar 0,534 atau 
53,%. Hal ini menunjukan bahwa variabel bebas secara bersama-sama 
 
75 | P a g e  
 
JURNAL AKUNTANSI (JA) 
VOL. 5, NO. 3, SEPTEMBER  2018 
Hal. 67  s/d  85 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI  
FAKULTAS EKONOMI 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KUPANG 
 
mempengaruhi variabel terikat sebesar 53%. Pengaruh variabel bebas tersebut 
sebesar 53% dapat dikatakan bersifat kecil terhadap variabel terikat, sedangkan 
sisanya 47% dapat dijelaskan oleh variabel lain di luar model regresi di atas. 
 
Pengujian Hipotesis 
1) Pengujian Pengaruh Simultan (Uji F) 
 
 
Nilai signifikansi F sebesar 0,005 dan nilai Fhitung sebesar 7,107 sedangkan Ftabel 
sebesar 3,41. Dengan nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 dan nilai Fhitung lebih 
besar dari Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis Ho ditolak, yang berarti pada 
tingkat signifikansi sebesar 5% terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan 
dari variabel Fee Audit (X1), Masa Perikatan (X2), Komitmen organisasi (X3), 
berdasarkan hasil ini dapat disimpulkan bahwa semua variabel X bersama-sama 
mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap terhadap kualitas audit. 
2) Pengujian Pengaruh Parsial (Uji t) 
 
Dengan df = n-k-1 = 17-3-1 = 13, maka diperoleh ttabel sebesar 1.771. Dari 
tabel 4.21 diketahui untuk variabel Fee Audit (X1) thitung sebesar 2,258 apabila 
dibandingkan dengan  maka ttabel1.771 maka diperoleh thitung > ttabel = 2,258 > 1.771. 
Sementara itu nilai signifikansi Fee Audit adalah 0, 042 apabila dibandingkan dengan α 
= 5% maka diperoleh 0, 042 < 0,05. Dengan demikian Ho1 ditolak, ini berarti secara 
parsial Fee Audit mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas 
audit.Oleh karena itu semakin tinggi Fee Audit maka akan semakin tinggi kualitas 
audit. 
Masa Perikatan audit (X2) diketahui memiliki nilai thitung sebesar 1,492 apabila 
dibandingkan dengan nilai ttabel1.771 maka diperoleh thitung < ttabel = 1,492 < 1.771. 
Sementara itu  nilai signifikansi masa perikatan audit (X2)adalah 0,160 apabila 
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dibandingkan dengan α = 5% maka diperoleh 0,160 > 0,05. Dengan demikian Ho2 
diterima, ini berarti secara parsial Masa Perikatan tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit.Oleh karena itu semakin tinggi Masa Perikatan tidak akan 
mempengaruhikualitas audit. 
Variabel komitmen organisasi (X3) thitung sebesar 2,823 apabila dibandingkan 
dengan  maka ttabel1.771 maka diperoleh thitung > ttabel = 2,823 > 1.771. Sementara itu nilai 
signifikansi komitmen organisasi adalah 0,000 apabila dibandingkan dengan α = 5% 
maka diperoleh 0, 014 < 0,05. Dengan demikian Ho ditolak, ini berarti secara parsial 
komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas 
audit.Oleh karena itu semakin tinggi komitmen organisasi maka akan semakin tinggi 
kualitas audit. 
 
Pengaruh Fee Audit  terhadap Kualitas Audit Survey pada Kantor Akuntan 
Publik Kota Bandung 
Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa Fee Audit berpengaruh 
positif dan siginifikan terhadap kualitas audit, yang artinya semakin tinggi Fee Audit 
maka akan semakin meningkatkan kualitas audit. Sebelum menetapkan besaran fee audit 
yang akan diterima, auditor dengan manajemen melakukan negosiasi terlebih dahulu. 
Apabila auditor mendapatkan fee audit yang tidak sesuai dengan beban tugas yang 
dikerjakannya, maka terdapat indikasi bahwa auditor akan mengerjakan proses audit 
dengan tidak maksimal. Namun sebaliknya auditor akan lebih termotivasi dalam 
mengerjakan proses audit jika menerima fee sesuai dengan beban tugas mereka. Oleh 
karena itu berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa KAP di bandung 
memetingkan kualitas audit yang ditentukan oleh  fee audit yang diterima, dimana jika 
fee audit semakin meningkat yang ditentukan dari tingkatnya keahlian dalam industri 
klien yang diperlukan, resiko audit, ukuran perusahaan klien, kompleksitas jasa yang 
diberikan dan struktur biaya KAP  maka akan memotivasi mereka dalam mengerjakan 
proses audit dengan maksimal sehingga dapat menghasilkan laporan hasil audit yang baik 
atau berkualitas. Dan dilihat dari hasil analisis deskriptif semua indikator berada pada 
kategori sangat baik, dalam arti pelanggaran yang terjadi seperti yang telah dijelaskan 
pada Bab I tidak dipengaruhi oleh fee audit yang diterima, sebab KAP di Bandung disaat 
menentukan fee audit itu didasarkan atas penilaian auditor terhadap tinggi rendahnya 
resiko audit, keahlian dalam industri klien, kompleksitas jasa yang diberikan, ukuran 
perusahaan klien dan struktur biaya dari KAP itu sendiri. Serta karena adanya aturan 
dalam penentuan fee audit yakni PP no.2 tahun 2016 dimana tidak boleh lebih kecil dari 
indikator batas bawah tarif penentuan fee audit yang disyaratkan.Hal tersebut didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Bambang Hartadi (2009), yang menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara fee audit dengan kualitas audit. 
 
Pengaruh Masa Perikatan terhadap Kualitas Audit Survey pada Kantor Akuntan 
Publik Kota Bandung. 
Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa masa perikatan tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit, yang artinya secara statistik masa perikatantidak 
mempengaruhi kualitas audit sehingga hipotesis tidak diterima. Hasil ini  diperkuat 
dengan hasil olah data (hasil olah data terlampir), dimana hasil jawaban kuesioner rata – 
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rata berada pada jangka waktu 3 tahun dan maksimal pada 4 tahun. Hal ini dapat 
disebabkan karena diduga jika KAP di Bandung menerima masa perikatan terlalu lama 
atau bahkan terlalu pendek, dapat mengurangi kualitas audit. Dimana jika masa perikatan 
audit yang terlalu pendek tingkat pemahaman auditor terhadap bisnis dan industri klien 
masih sangat rendah, sedangkan jika masa perikatan audit terlalu panjang akan 
mempengaruhi independensi auditor yang cenderung semakin menurun, sehingga 
berdampak pada indikasi dilakukannya pelanggaran terhadap standar yang ditetapkan 
oleh regulator. Maka  untuk mengatasi hal tersebut  masa perikatan audit sebaiknya tidak 
terlalu pendek dan juga tidak terlalu panjang. Hayes et., al.(2005:51-52), mengemukakan 
bahwa kombinasi terbaik dalam kaitannya dengan kualitas audit yang bermutu tinggi, 
adalah masa perikatan KAP yang tidak terlalu pendek, tapi tidak juga terlalu panjang. 
Hasil penelitian ini senada dengan penelitian sebelumnya yakni penelitian dari 
Lennox (2002) di UK dan Knechel dan Vanstraelen (2007) di Belgia serta Febriyanti dan 
I made (2014) yang mengatakan bahwa masa perikatan tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 
 
Pengaruh Komitmen organisasi terhadap Kualitas Audit Survey pada Kantor 
Akuntan Publik Kota Bandung 
Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi 
berpengaruh positif dan siginifikan terhadap kualitas audit, yang artinya semakin baik 
komitmen organisasi maka akan semakin baik kualitas audit. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa komitmen para auditor di Kota Bandung memliki komitmen 
organisasi yang baik terhadap KAP tempat dia bekerja karena Jika auditor tersebut 
memiliki komitmen terhadap KAP tempat dia bekerja maka akan menjadikan suatu 
dorongan bagi auditor tersebut untuk bekerja lebih baik sehingga dapat mempengaruhi 
kualitas audit yang baik pula.  Namun jika dilihat dari hasil analisis deskriptif tidak semua 
indikator komitmen organisasi berada pada kategori baik seperti untuk indikator 
keterikatan emosional, tanggapan responden hanya berada pada kategori cukup baik. Hal 
tersebut dapat memberikan kesimpulan bahwa beberapa auditor tidak terlalu merasa 
memiliki keterikatan emosional terhadap KAP tempat dia bekerja dimana tujuan dari jika 
dia memiliki keterikatan emosional tersebut yakni dia akan peduli terhadap apapun yang 
dapat memajukan KAP dengan salah satunya adalah memberikan hasil audit yang 
berkualitas. Sehingga hal tersebut dapat memicu indikasi terjadinya pelanggaran terhadap 
standar yang ditetapkan.  
Jika anggota tersebut tidak merasa memiliki keterikatan emosional, maka dia 
kurang memliki kepedulian atas apa yang dihasilkan dari pekerjaan yang dilakukan baik 
dari diri sendiri maupun anggota lain seperti  dari salah satu bentuk pernyataan dalam 
kuesioner untuk indikator keterikatan emosional yang berbunyi yakni” Selama ini saya 
memarahi anggota lain jika ada pekerjaan yang tidak dikerjakan dengan baik”. Dimana 
hasil tanggapan responden tidak terlalu baik, sehingga dapat disimpulkan bahwa beberapa 
responden tersebut tidak terlalu mementingkan hasil pekerjaan anggota lain yang dimana 
pada kenyaatannya hasil akhir dari laporan auditor independen tergantung dari proses 
kerja audit setiap anggota. Kenapa hal tersebut dapat memicu terjadinya pelanggaran, 
karena apabila anggota lain ketika dia bekerja tidak sesuai standar yang ditetapkan 
mungkin bisa disebabkan karena kurangnya pemahaman atau karena kurangnya 
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kepedulian atas pekerjaan yang dilakukan, dan hal tersebut tidak diperhatikan atau 
dipedulikan oleh anggota lain yang lebih memahami maka pada akhirnya ketika 
dilakukan review oleh regulator, KAP tersebut dapat dikenai sanksi atas pelanggaran 
tidak mematuhi standar yang ditetapkan.  
Selain indikator keterikatan emosional, indikator pengorbanan untuk dimensi 
komitmen berkelanjutan juga berada pada kategori cukup baik dimana dapat dilihat dari 
bentuk pernyataan kusionernya yang berbunyi “Setiap kali ketika mulai merasa jenuh 
bekerja pada KAP ini, Saya akan berpikir dua kali apakah harus resign atau tidak karena 
takut tidak mendapatkan kesempatan kerja diorganisasi lain”. Hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sebagian besar auditor yang bekerja ketika merasa jenuh mereka tidak 
perlu mempertimbangkan untung dan ruginya jika harus keluar dari KAP tempat mereka 
bekerja, sehingga pada dasarnya beberapa auditor tersebut tidak ingin berkomitmen lebih 
lanjut untuk bekerja diKAP tersebut mungkin dapat disebabkan karena kurangnya 
kenyaman dalam bekerja, kurangnya apresiasi dari pimpinan atas hasil pekerjaan mereka, 
atau karena kurangnya pendapatan yang mereka inginkan. Hal tersebutlah yang dapat 
menyebabkan terjadinya pelanggaran dimana mereka akan bekerja kurang maksimal 
dengan tidak terlalu memperhatikan apakah pekerjaan mereka sudah disesuaikan dengan 
ketentuan yang berlaku. Sehingga dapat menghasilkan kualitas audit yang bermutu 
rendah.  
 
Pengaruh Fee Audit, Masa Perikatan, Kualitas auditTerhadap Kualitas Audit  
Berdasarkan hasil uji statistik dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel bebas 
yakni Fee Audit, Masa Perikatan, komitmen organisasi berpengaruh signifikan terhadap 
Kualitas Audit. Survey pada Kantor Akuntan Publik Kota Bandung. Hal ini berarti 
bahwa Fee Audit, Masa Perikatan, komitmen organisasi secara simultan mampu 
mempengaruhi Kualitas Audit. 
Variabel yang paling dominan pengaruhnya adalah komitmen organisasi (X3). 
Hal ini dapat dilihat dari nilai β yang tinggi dari variabel lainnya. Komitmen organisasi 
dalam suatu organisasi sangat diperlukan karena membangun komitmen akan melibatkan 
semua orang yang berkerja didalamnya yang menyangkut dalam psikis seseorang dan 
memberikan rasa bahwa organisasinya adalah segalanya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan  
Secara statistik  fee audit dan komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap 
kualitas audit sedangkan masa perikatan audit tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Dan secara simultan fee audit, masa perikatan dan komitmen organisasi mampu 




1. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel 
independen yang secara teoritis berpengaruh terhadap pendeteksiankualitas audit. 
Adapun variabel yang dapat ditambahkan seperti kompetensi, etika auditor, 
profesionalisme, resiko audit, reputasi auditor dan sebagainya. 
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2. Dalam penelitian ini banyak KAP yang ternyata sudah non aktif. Maka bagi Peneliti 
selanjutnya diharapkan lebih berhati-hati saat menentukan sampel dengan cara 
melakukan observasi yang lebih mendalam mengenai status KAP. Observasi dapat 
dilakukan dengan menelusuri situs profesi auditor yaitu IAPI, OJK dan BI. 
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